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Abstrak 

Dalam pelaksanaan proyek kontruksi, suatu 

perencanaan dalam hal waktu danbiaya sangat 

diperlukan untuk mengerjakan pekerjaan kontruksi. 

Baik ataupun buruknya suatu perencanaan proyek 

kontruksi sangat berpengaruh pada pelaksanaan 

proyek kontruksi dilapangan. Perencanaan proyek 

kontruksi berfungsi sebagai alat kontrol dalam 

pelaksanaan proyek dilapangan agar memudahkan 

dalam pengawasan dan pengaturan tenaga kerja 

dilapangan, khususnya dalam hal pengawasan tenaga 

kerja, dan pengadaan material di proyek. Salah satu 

faktor yang mempengaruhi besarnya produktivitas 

pekerjaan adalahjumlah tenaga kerja, namun jumlah 

tenaga kerja perharinya perlu dibatasi 

berdasarkankuantitas pekerjaan dan ongkos pekerjaan 

proyek tersebut. Dengan demikian estimasiongkos 

pekerjaan perlu diketahui dari jumlah tenaga kerja 

yang mengerjakan suatu pekerjaan. Perhitungan 

estimasi material juga diperlukan agar dalam 

pelaksanaan pekerjaan, penggunaan material menjadi 

efisien dan efektif. Penelitian dilakukan dengan 

mencari studi literatur kemudian melakukan 

pengamatan di lapangan, dan menggunakan data 

sekunder berupa gambar kerja berdasarkan survey 

dilapangan, dimana hal yang diamati adalah ukuran 

dan volume. Dari data tersebut dapat dihitung 

produktivitas pekerjaan per hari dan biaya material 

setiap pekerjaan, sehingga didapatkan hasil analisis 

setiap pekerjaannya. Berdasarkan perhitungan dari 

hasil penelitian, dengan menggunakan koefisientenaga 

kerja pada metode SNI didapatkan jumlah total tenaga 

kerja sebesar 450 Orang dengan biaya Rp. 

320.929.504,08., dan jumlah keseluruhan biaya 

kebutuhan material sebesar Rp. 484.909.560,70., 

dengan rencana durasi waktu pekerjaan 144 hari.  

 

Kata kunci - RAB, Metode SNI, tenaga kerja, material, 

penjadwalan proyek 

 

 

 

I. PENDAHULUAN 

A.  Latar Belaang 

Penyelenggaraan dalam suatu proyek konstruksi, 

biaya merupakan faktor yang memegang peranan 

penting dalam pelaksanaan sebuah proyek. Oleh 

karena itu, perencanaan biaya anggaran proyek perlu 

dirancang dan disusun dengan baik berdasarkan konsep 

estimasi, sehingga menghasilkan nilai estimasi biaya 

yang tepat dan ekonomis. Perencanaan anggaran biaya 

didasarkan pada analisis masingmasing komponen 

penyusunnya baik pada tenaga kerja, material, upah 

maupun peralatan untuk menyelesaikan tiap-tiap item 

pekerjaan pada pembangunan gedung secara 

keseluruhan. Perencanaan anggaran biaya memiliki 

fungsi yang sangat penting dalam dunia konstruksi, 

tidak hanya bagi para professional tetapi bagi semua 

orang yang ingin terlibat di dalam dunia konstruksi itu 

sendiri. Namun cara perhitungan rencana anggaran 

biaya tidaklah mudah dan memerlukan waktu yang 

tidak singkat. Anggaranbiaya yang sama akan berbeda 

di setiap daerah karena perbedaan harga bahan 

materialdan upah tenaga kerja. Untuk membuat suatu 

konsep estimasi sebuah proyek dapat dibuat dengan 

beberapa metode atau analisa yaitu dengan metode SNI 

dan BOW.  

Selain itu juga dapat dibuat dengan sebuah aplikasi 

pembantu. Metode atau analisa SNI merupakan 

perbaharuan dari analisis BOW (Burgerlijke Openbare 

Werken) yang dikembangkan pada tahun 1987 sampai 

1991. Hasil penelitian tersebut dituangkan dalam 

analisa harga satuan biaya konstruksi dalam Standar 

Nasional Indonesia yang disahkan pada tahun 1991-

1992 sebagai metode terbaru dalam penyusunan RAB 

proyek.  

Jumlah tenaga kerja dan material yang tidak 

diketahui akan mengakibatkan pembengkakan biaya 

dikarenakan pembelian bahan material bangunan yang 

tidak sesuai dengan volume pekerjaan, upah pekerja 

yang tidak terkontrol, pengadaan peralatan atau barang 

yang tidak sesuai dengan spesifikasi, tidak adanya 

penjadwalanproyek sehingga terjadinya keterlambatan 

pekerjaan dan berbagai dampak lainnya. Namun, 
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jumlah tenaga kerja per harinya perlu dibatasi 

berdasarkan kuantitas pekerjaan, keahlian pekerja dan 

ongkos pekerjaan proyek tersebut.  

Melihat permasalahan ini diperlukan analisis 

jumlah tenaga kerja dan material agar kita dapat 

mengetahui jumlah tenaga kerja dan material yang di 

butuhkan sehingga penggunaan tenaga kerja dan 

material menjadi efisien dan efektif serta penggunaan 

metode SNI pada pembuatan RAB. dengan demikian 

permasalahan dapat dihindari. 
 

B.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan 

masalah dalam penelitian inidiambil adalah :  

• Bagaimana menganalisis kebutuhan tenaga kerja 

dan material;  
• Berapa lama durasi waktu pekerjaan pada proyek 

pembangunan renovasi gedung kelas SMP Negeri 

1 Tomohon; 

 

C.  Batasan Penelitian 

 Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah: 

• Pembahasan dilakukan menggunakan data 

sekunder. 
• Nilai koefisien yang digunakan adalah nilai 

koefisien dengan metode SNI. 

• Pembahasan dibatasi pada pekerjaan aluminium, 

pintu, kusen, jendela, plambing dan kelistrikan 

serta bahan yang terkait 

• Harga satuan upah dan bahan standart Kota 

Tomohon. 

 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

• Untuk mengetahui cara menganalisa kebutuhan 

tenaga kerja dan material;  

• Untuk Mengetahui berapa lama durasi waktu 

pekerjaan pada proyek pembangunan renovasi 

gedung kelas SMP Negeri 1 Tomohon; 

 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh adalah :  

• Sebagai penambah ilmu pengetahuan dan 

pengalaman untuk penulis agar mampu 

melaksanakan kegiatan yang sama pada saat 

bekerja atau terjun ke lapangan. 

• Bahan referensi untuk menghitung bahan dan upah 

pada pembangunan konstruksi gedung. 

• Dapat menganalisis harga satuan pekerjaan dan 

harga satuan bahan. 

 

 

 

II. METODOLOGI PENELITIAN 

Tahapan proses yang akan dilakukan dalam 

penelitian ini digambarkan dalam bagan alir pada 

Gambar 1. 
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Gambar 1. Bagan Alir Penelitian 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A.  Data Proyek 

Adapun data proyek pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

Nama Proyek :  Rehabilitasi SMP Negeri 1 tomohon 

Lokasi Proyek : JL. Pinasungkulan, talate 2, Kec. 

Tomohon Tengah 

 

B. Penjadwalan Proyek 

 Berdasarkan perhitungan pada Gambar 2, maka di 

dapatkan durasi proyek selama 144 HK (Hari Kerja). 

 

C. Analisis Harga Satuan 

Untuk perhitungan data ini menggunakan analisa 

harga satuan tahun 2018. Tabel 1 merupakan sala satu 

contoh AHS (analisa harga satuan) yang di pakai yaitu 

analisis pekerjaan persiapan. 

 

D. Analisis Tenaga Kerja dan Material 

 Analisis tenaga kerja dan material di hitung 

berdasarkan data RAB (rencana anggaran biaya) dan di 

hitung menggunakan AHS (analisa harga satuan).  

Sehingga di dapat banyaknya tenaga kerja yang di 

pakai dan harga keselurahan pekerja, serta banyaknya 

jumlah material dan anggaran yang di gunakan.  

Tabel 2 merupakan perhitungan yang di pakai 

dalam menganalisis tenaga kerja dan material 

menggunakan AHS (analisa harga satuan) 2018., yaitu: 

Pekerjaan beton utama 1:2:3 (SL1 25/30).

  

 

 

 
 

Gambar 2. Kurva S Rencana Pekerjaan 

 
TABEL 1 

Analisis Pekerjaan Pengukuran dan Bowplank 
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TABEL 2 

Analisis Pekerjaan Pondasi Telapak Beton 

 

 
 

 

Dari perhitungan Tabel 2 tersebut, diketahui : 

Volume pekerjaan  : 4.04 m3 

Rencana hari kerja  : 7 hari 

Kebutuhan tenaga kerja per hari : 

 

 
 

Total upah tenaga kerja per hari Rp. 976.566,14 

- 26.14 Pekerja   Rp. 3.267.218,70 

- 1.01  Tukang batu   Rp. 151.500,00 

- 16.27 Tukang kayu   Rp. 2.439.756,00 

- 4.07  Tukang besi   Rp. 610.432,28 

- 2.10  Kepala Tukang  Rp. 367.056,02 
 

Total upah tenaga kerja Rp. 6.835.963,00 

-937,28 Semen PC (50 kg) Rp. 1.218.464,00 

-0,5200 Pasir Beton Rp. 508.393,60 

-0,7800 Batu Kerikil / Split 2/3 cm Rp. 1.118.676,00 

-137,3610 Besi Beton Polos 10 mm  Rp. 5.549.384,40 

-1,9623 Kawat Beton Rp. 158.553,84 

-0,2450 Kayu Kelas III Bekesting Rp. 3.860.220,00 

-0,1500 Paku Biasa Rp. 10.908,00 

-1,4000 Minyak Bekisting Rp. 56.560,00 

-0,0700 Kayu Kelas III Balok Rp. 1.102.920,00 

Total harga Material  Rp. 13.584.079,84 

 

E. Rekapitulasi Pekerjaan 

Jumlah total masing-masing sub pekerjaan yaitu 

pekerjaan persiapan, pekerjaan galian dan timbunan, 

pekerjaan pondasi, pekerjaan beton, pekerjaan dinding, 

pekerjaan kuda-kuda dan atap, pekerjaan plafon, 

pekerjaan keramik dan pekerjaan pengecetan. Setiap 

pekerjaan kemudain di totalkan sehinga medapatkan 

jumlah total biaya pekerja (Tabel 3), biaya bahan 

(Tabel 4) dan jumlah pekerja (Tabel 5). 

 

 

TABEL 3 

Tenaga kerja 

 

 
 

 
- Pekerja : 26,14 / 7 = 3,73 

- 

 

Tukang Batu : 1,01 / 7 = 0,14 

- 

 

Tukang Kayu : 16,27 / 7 = 2,32 

- 

 

Tukang Besi : 4,07 / 7 = 0,58 

- Kepala Tukang : 2,10 / 7 = 0,30 
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TABEL 4  

Bahan/Material 

 

 
 

 
TABEL 5 

Jumlah Pekerja 
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IV. PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan penjadwalan proyek 

yang telah dilakukan pada konstruksi gedung sekolah, 

maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Dari hasil analisis menggunakan metode SNI maka 

diperoleh jumlah total tenaga kerja sebesar ; 

pekerja : 113 orang, kepala tukang : 11 orang, 

tukang batu : 226 orang, tukang kayu : 70 orang, 

tukang besi : 17 orang, tukang cat : 13 orang, 

dengan biaya Rp. 320.929.504,08 dan jumlah 

keseluruhan biaya kebutuhan material sebesar Rp. 

484.909.560,70. 

2. Berdasarkan penjadwalan proyek maka didapatkan 

durasi proyek selama 144 hari. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan perhitungan yang di 

lakukan, penulis memberikan saran sebagai berikut : 

1. Sebelum melakukan analisa kebutuhan tenaga kerja 

dan material sangat di butuhkan data dan gambar 

yang lengkap, seperti; Rencana Anggaran Biaya 

(RAB), Analisa Harga Satuan (AHS), Volume 

pekerjaan, Gambar kerja, Detail DLL. 

2. Dalam proses penjadwalan proyek harus di 

perhatikan jumlah volume, bobot pekerjaan, jumlah 

tenaga kerja dan material serta pembagian sub 

pekerjaan sesuai step-step pembangunan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KUTIPAN 

[1] Abrar, Husen. 2011. Manajemen Proyek. ANDI. Yogyakarta. 

[2] Ahuja, et al. 1994. Project Management Techniques in 

Planning and Controlling Construction Project. John Willey 

& Sons, New York. 
[3] Arbana, Ilham. 2017. Analisa Rencana Anggaran Biaya 

Terhadap Pelaksanaan Pekerjaan Perumahan Dengan 

Melakukan Perbandingan Perhitungan HargaSatuan Bahan 
Berdasarkan Survey Lapangan. Skripsi Program S1 Teknik 

Sipil Universitas Sumatera Utara. Medan. 

[4] Callister Jr, W.D. 2004. Material Science and Engineering: 
An Introduction. New York: John Wiley&Sons. 

[5] Ervianto, I.W. 2005. Manajemen Proyek Konstruksi Edisi 

Revisi. ANDI. Yogyakarta. 
[6] Juansyah, Y., Oktarina, D., & Zulfiqar, M. 2017. Analisis 

perbandingan Rencana Anggaran Biaya bangunan 

menggunakan metode SNI dan BOW. Teknik Sipil,Fakultas 
Teknik Universitas Malahayati, Vol. 1(1). Pp. 1–5. 

[7] Kerzner, Harold. 2006. Project Management A Systems 

Approach to Panning, Scheduling and Controlling. New 
Jersey: John Wiley & Sons, Inc. 

[8] Lantang, Fharel Novel. Dkk. 2014. Perencanaan Biaya 

Dengan menggunakan Perhitungan Biaya Nyata Pada Proyek 
Perumahan (Studi Kasus PerumahanGreen Hill Residence). 

Jurnal Sipil Statik Vol. 2(2). Pp. 



 

ISSN: 0215-9617                                                       https://ejournal.unsrat.ac.id/                               655 

                                                                     

 
 

 


